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KATA PENGANTAR

  Puji  syukur  kepada  Allah  SWT,  karena  atas  rahmat-

Nya,  penulis  dapat  menyelesaikan  buku  saku yang berjudul

Hubungan  Struktur  Dengan  Aktivitas  Biologis  Senyawa
Antibiotik  dengan  lancar.  Tujuan  penulisan  buku  ini  ditulis

untuk membantu pembaca terutama mahasiswa farmasi yang

membutuhkan  berbagai  materi  dan  juga  pengayaan  tentang

antibiotik.

  Buku  ini  disusun  sebagai  salah  satu  upaya  untuk 
memberikan  pemahaman  yang  lebih  mendalam  mengenai 
keterkaitan antara struktur kimia senyawa antibiotik dengan 
aktivitas  biologis  yang  ditimbulkannya.  Pemahaman  ini 
sangat penting tidak hanya bagi mahasiswa dan akademisi di
bidang  kimia,  farmasi,  dan  biologi,  tetapi  juga  bagi  para 
peneliti  yang  berfokus  pada  penemuan  dan  pengembangan 
obat,  khususnya  antibiotik  yang  semakin  dibutuhkan  di 
tengah tantangan resistensi antimikroba.
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Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam 

penulisan buku ajar ini, untuk itu penulis mengharapkan 

saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan buku ini 

kedepannya. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca. 

Banjarmasin, 22 Oktober 2024 

 

 

 

Penulis 
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BAB I 

KONSEP DAN DASAR ANTIBIOTIKA 

 

A. Pengertian Antibiotik 

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk terapi 

penyakit infeksi yang muncul karena adanya bakteri 

(Puspitasari et al., 2022). Penggunaan antibiotik yang 

tidak tepat dapat mengakibatkan resistensi bakteri atau 

konsumen dapat kebal terhadap bakteri yang menginfeksi 

(Khanal et al., 2020). 

Penyakit infeksi adalah jenis penyakit yang 

disebabkan salah satunya oleh bakteri dan biasanya 

banyak terjadi di daerah tropis termasuk Indonesia. 

Penyakit ini masih merupakan salah satu masalah 

kesehatan di masyarakat yang penting untuk segera 
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diselesaikan terutama di negara berkembang (Nur 

& Erawati, 2020). 

B. Klasifikasi Antibiotik 

1. Beta Lactasame : Penicillins, Cephalosporins, 

Carbapenem, Monobactam. 

a. Penicillins 

Berikut ini turunan penisilin antara lain : 

─ Natural Penicillin (aqueous penicillin G, 

procaine penicillin G, benzathine penicillin 

G, penicillin V) 

─ Aminopenicillins (ampicillin, amoxicillin) 
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─ Penicillinase-resistant-penicillins

(methicillin, nafcillin, oxacillin, cloxacillin, 

dicloxacillin) 

─ Antipseudomonal penicillins (carbenicillin, 

ticarcillin, piperacillin) 

b. Cephalosporins 

Cephalosporins bekerja secara bakterisidal 

yaitu menghambat sintesis dinding sel bakteri 

melalui inhibisi kompetitif pada enzim 

transpeptidase.  

Turunan sefalosporin digolongkan menjadi 

beberapa generasi sebagai berikut : 

─ Generasi 1 (cefazolin, cephalexin) 

─ Generasi 2 (cefoxitin, cefaclor, cefuroxime) 

─ Generasi 3 (ceftriaxone, cefotaxime, 

ceftazidime) 
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─ Generasi 4 (Cefepime)

c. Beta-lactamase Inhibitors  

Bekerja secara bactericidal dengan blocking 

cross linking). Contoh  clavulanic acid, 

sulbactam dan tazobactam 

d. Carbapenem 

─ Imipenem (+ cilastatin) 

─ Meropenem 

─ Doripenem 

─ Ertapenem 

e. Monobactam 

─ Aztreonam 

f. Inhibitor dinding sel lainnya 

─ Vancomycin q (bactericidal:disrupts peptio- 

glycan cross-linkage) contoh turunannya 

yaitu vancomycin. 
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─ Polymyxins (Polymyxin B, Polymyxin E)

─ Bacitracin (Bacitracin) 

2. Inhibisi Sintesis Protein 

a. Subunit ribosomal Anti-30S 

─ Aminoglycosides, contoh turunan 

aminoglikosida antara lain gentamicin, 

neomycin, amikacin, tobramycin, 

streptomycin. 

─ Tetracycline, bekerja secara bacteriostatic 

dengan blocks tRNA. Contoh turunan 

tetracycline antara lain tetracycline, 

doxycycline, minocycline dan 

demeclocycline. 

b. Subunit ribosomal anti-505 

─ Macrolides (bacteriostatic: reversibly binds 

50S) Contoh turunan makrolida antara lain 
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erythromycin, azithromycin dan 

clarithromycin 

─ Chloramphenicol (bacteriostatic) contoh 

chloramphenicol.  

─ Lincosamide (clindamycin) 

─ Linezolid  

─ Streptogramins (Quinupristin, Dalfopristin) 

3. Inhibitor Sintesis DNA 

a. Fluoroquinolon 

─ Generasi 1 (nalidixic acid) 

─ Generasi 2 (cifrofloxacin, norfloxacin, 

enoxacin, ofloxacin, dan levofloxacin) 

─ Generasi 3 (gatifloxacin) 

─ Generasi 4 (moxifloxacin dan gemifloxacin)  
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